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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Sebuah budaya memang sudah sepatutnya dijaga keberadaannya. Salah satu bentuk
melestarikan budaya tersebut adalah ikut melaksanakannya, seperti bersembahyang
kepada Dewa-Dewi Rumah. Remaja Tionghua saat ini masih banyak yang melakukan
sembahyang atas dasar suruhan atau mengikuti keluarga, dan remaja tersebut tidak
mengenal atau mengetahui cerita yang tepat mengenai apa yang dilakukan. Menjadi
penting bagi remaja sebagai penerus bangsa untuk tetap menjaga sebuah budaya yang
sudah dilakukan sejak beribu tahun lamanya, dimana salah satu solusinya adalah
mengabadikan budaya tersebut ke dalam media yang akan bertahan lama dan tidak
berubah, yaitu sebuah buku. Melalui buku, sebuah informasi dapat diberikan dengan
lebih terperinci dan jelas tanpa mengurangi isi dari informasi tersebut.

Dalam melakukan perancangan sebuah buku berbagai elemen harus
diperhatikan dengan baik, terlebih pada bagian konten informasi dan ilustrasi yang
mendampinginya. Tidak hanya menarik, namun pembahasannya harus dapat
dimengerti dan asik dibaca oleh target yang dituju agar informasi atau pengetahuan

dapat tersampaikan dengan baik.
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Perancangan buku ¢ erus berkembang dan
i lainnya, seperti
dewi untuk dengan topik
yang bergerak

sampaikan.
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